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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari teori pada Bab II dengan kenyataan 

yang peneliti temukan di lapangan yang dituangkan dalam Bab IV dan 

berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Skema dan mekanisme penyaluran pembiayaan qardh al-hasan pada 

Program BAZNAS Microfinance Desa kabupaten Padang Pariaman 

dilaksanakan dengan penerapan akad qardh al‑hasan tanpa bunga, 

mekanismenya dimulai dari pembentukan kelompok calon penerima (5–10 

orang), pengumpulan persyaratan administrasi (KTP, KK, foto usaha, 

SKTM/Surat Keterangan Tidak Mampu, pas foto), verifikasi berkas oleh 

petugas dan survei kelayakan usaha oleh Account Officer, serta penelusuran 

karakter dan riwayat pinjaman calon mitra. Kriteria kelayakan 

menekankan usaha produktif yang sudah berjalan, tidak melakukan usaha 

yang dilarang misalnya, perdagangan miras, tidak memiliki tunggakan 

berlebih pada lembaga lain, serta memiliki reputasi dan kedisiplinan yang 

baik. Setelah dinyatakan layak, pencairan dana dilakukan disertai akad awal 

dan tanda tangan, administrasi pencatatan angsuran dikelola oleh petugas 

menggunakan Excel, dan terdapat mekanisme monitoring serta pelaporan 

berkala pada setiap jatuh tempo.  

2. Faktor-faktor mendasar yang menyebabkan kemacetan pengembalian dana 

(wanprestasi) oleh mustahik pada BAZNAS Microfinance Desa Kabupaten 

Padang Pariaman disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal utama adalah rendahnya kemampuan ekonomi dan 

likuiditas debitur, lemahnya komitmen pengembalian, serta penggunaan 

dana yang menyimpang dari tujuan awal modal usaha. Faktor eksternal 

meliputi gangguan perputaran usaha karena kebutuhan rumah tangga 
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mendesak (biaya pengobatan, pendidikan, atau kebutuhan sehari-hari) 

serta tekanan persaingan usaha lokal yang menurunkan pendapatan usaha. 

Interaksi kedua faktor ini menyebabkan pembayaran angsuran menjadi 

tidak konsisten dan meningkatkan risiko wanprestasi. 

3. Tinjauan fikih muamalah terhadap pola penyelesaian dan tindakan 

penagihan yang diterapkan oleh BAZNAS Microfinance Desa Kabupaten 

Padang Pariaman atas pembiayaan yang bermasalah sudah dapat dikatakan 

sah dan tidak melanggar ketentuan syariah, karena pola tersebut selaras 

dengan jalur perdamaian atau (sulhu), di mana kedua belah pihak (BMD dan 

mustahik) bersepakat untuk mencari solusi bersama tanpa paksaan, tanpa 

intimidasi, atau tanpa langkah hukum formal, yang merupakan bentuk non-

litigasi yang dibenarkan dalam fiqh muamalah. Tidak ditemukan unsur riba, 

gharar, atau kezaliman dalam prosedur penagihan, karena tidak ada 

penambahan bunga akibat keterlambatan, tidak ada ketidakjelasan akad, 

dan tidak ada tindakan yang merugikan martabat debitur. Selanjutnya, 

mekanisme penagihan melalui pendekatan emosional dan kekeluargaan, 

serta upaya mengaktifkan solidaritas kelompok (tanggung renteng), 

meskipun dalam praktiknya belum sepenuhnya efektif, tetap 

mencerminkan nilai ta’awun (saling membantu) dan ukhuwah yang 

dianjurkan dalam Islam.  

 

5.2 Saran 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan memberikan saran-saran 

terkait dengan judul pembahasannya. Diharapkan bahwa akan berguna bagi 

penulis khususnya dan umumnya bagi pembaca. Adapun saran-sarannya ialah 

sebagai berikut: 

1. Kepada BAZNAS Kabupaten Padang Pariaman, hendaknya tetap 

mempertahankan serta meningkatkan prinsip transparansi dalam seluruh 

tahapan penyaluran pembiayaan qardh al-hasan, mulai dari proses seleksi 

calon penerima, verifikasi administrasi, survei kelayakan usaha, pencairan 
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dana, hingga monitoring dan evaluasi pengembalian pembiayaan. Hal ini 

perlu dilakukan agar penyaluran pembiayaan benar-benar tepat sasaran 

serta sesuai dengan tujuan utama program, yaitu pemberdayaan ekonomi 

mustahik secara berkelanjutan. 

2. Kepada BAZNAS Microfinance Desa, disarankan agar lebih mengoptimalkan 

fungsi pendampingan terhadap para mustahik penerima pembiayaan, baik 

melalui pembinaan usaha, penguatan kedisiplinan dalam pengembalian 

dana, maupun melalui pendekatan kekeluargaan yang tetap 

mengedepankan prinsip syariah. Pendampingan yang berkelanjutan 

diharapkan dapat meminimalisasi terjadinya wanprestasi serta mendorong 

mustahik agar mampu mengembangkan usahanya secara mandiri. 

3. Kepada mustahik penerima pembiayaan, hendaknya menggunakan dana 

qardh al-hasan sesuai dengan tujuan yang telah disepakati, yaitu untuk 

mengembangkan usaha produktif, bukan untuk keperluan konsumtif. 

Mustahik juga diharapkan memiliki kesadaran dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan kewajiban pengembalian pembiayaan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan, sehingga program ini dapat terus berjalan dan 

memberikan manfaat bagi mustahik lainnya. 
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